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Abstract. This study aims to analyze the effect of artificial feed with different doses of tryptophan amino acid supplementation and determine 

the appropriate dose of tryptophan amino acid supplementation on the survival and growth rate of tinfoil barb (B. schwanenfeldii). This study 

used a Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 3 replications : P1 (0% tryptophan), P2 (1% tryptophan), P3 (2% 

tryptophan), and P4 (3% tryptophan). The results showed that the supplementation of tryptophan amino acid to artificial feed did not 

significantly affect survival and growth, as well as feed utilization efficiency and feed conversion ratio. The supplementation of tryptophan 

amino acid to artificial feed resulted in 100% survival rate in all treatments. The highest growth rate in total length was achieved in treatment 

P2 (1%), the highest growth rate in absolute weight was achieved in treatment P2 (1%), and the highest growth rate was achieved in treatment 

P2 (1%). the highest result for feed efficiency was obtained in treatment P2 (1%), and the lowest result for food conversion rasio was obtained 

in treatment P2 (1%). The lowest results for total length growth, absolute weight growth, growth rate, and feed efficiency were obtained in 

treatment P4 (3%), while the highest food conversion rasio was obtained in treatment P4 (3%). Water quality parameters during the rearing 

period were still considered suitable to support the survival and growth of tinfoil fish (B. schwanenfeldii). 

 

Keywords :  Artificial Feed, Growth, Survival, Tinfoil barb (Barbonymus schwanenfeldii), Tryptophan Amino Acid  

 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian pakan buatan dengan penambahan dosis asam amino triptofan 

berbeda dan menentukan dosis penambahan asam amino triptofan yang tepat terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan kapiat (B. 

schwanenfeldii). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengaan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan yaitu P1 (0% 

triptofan), P2 (1% triptofan), P3 (2% triptofan), dan P4 (3% triptofan). Hasil penelitian menunjukkan penambahan asam amino triptofan pada 

pakan buatan tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan, serta efisiensi pemanfaatan 

pakan dan konversi pakan. Penambahan asam amino triptofan pada pakan buatan terhadap parameter kelangsungan hidup mendapatkan hasil 

kelangsungan hidup 100% disemua perlakuan, pada parameter pertumbuhan panjang total mendapatkan hasil tertinggi pada parlakuan P2 

(1%), pada parameter pertumbuhan berat mutlak mendapatkan hasil tertinggi pada perlakuan P2 (1%), pada parameter laju pertumbuhan harian 

mendapatkan hasil tertinggi pada perlakuan P2 (1%), pada parameter efisiensi pakan mendapatkan hasil tertinggi pada perlakuan P2 (1%), dan 

pada parameter Konversi pakan mendapatkan hasil terendah pada perlakuan P2 (1%), sedangkan hasil terendah untuk parameter pertumbuhan 

panjang total, pertumbuhan berat mutlak, laju pertumbuhan harian, efisiensi pakan terdapat pada perlakuan P4 (3%), dan konversi pakan 

tertinggi pada perlakuan P4 (3%). Nilai parameter kualitas air selama masa pemeliharaan masih tergolong layak untuk mendukung 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan kapiat (B. schwanenfeldii). 

 

Kata kunci :  Asam Amino Triptofan, Ikan Kapiat (Barbonymus schwanenfeldii), Kelangsungan Hidup, Pakan Buatan, 

Pertumbuhan 

 
PENDAHULUAN 

Ikan kapiat (Barbonymus schwanenfeldii) merupakan ikan lokal perairan tawar Indonesia yang tersebar di 

Pulau Sumatera, Jawa, dan Kalimantan yang sangat digemari oleh masyarakat karena cita rasanya (Radona et al., 

2016).  Umumnya ikan kapiat ini menjadi komoditas ikan konsumsi, namun belakangan ikan ini sering dicoba untuk 

dibudidayakan sebagai ikan hias.  

Permintaan ikan kapiat baik dalam ukuran benih maupun ukuran konsumsi, selama ini khususnya di 

Kalimantan Timur masih mengandalkan dari hasil penangkapan di perairan umum, pada data penangkapan tahun 

2023 diperoleh hasil penangkapan sebesar 199,88 ton ikan kapiat (Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik 

Indonesia, 2023). Jika hal ini terus menerus dilakukan, maka dikhawatirkan di masa yang akan datang populasi ikan 

kapiat ini akan mengalami penurunan dan merusak kelestariannya di alam. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

untuk menjaga keberadaan ikan kapiat ini adalah dengan cara budidaya. 

Dalam kegiatan budidaya ikan, pengelolaan kegiatan merupakan sesuatu yang sangat penting karena dapat 

menentukan keberhasilan budidaya, salah satunya adalah pemberian pakan. Pakan merupakan salah satu peran 

penting produksi dalam kegiatan budidaya ikan. Peningkatan pertumbuhan ikan dilakukan dengan pemberian pakan 

yang berfungsi sebagai pemasok energi untuk memacu pertumbuhan dan mempertahankan kelangsungan hidup 
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(Bokings et al., 2017). Pakan buatan merupakan pakan yang dibuat dengan formulasi tertentu berdasarkan 

pertimbangan kebutuhan nutrisi ikan (Isnawati et al., 2015). Pertumbuhan sangat erat kaitannya dengan ketersedian 

protein dalam pakan.  

Protein adalah nutrien yang dibutuhkan dalam jumlah besar pada formulasi pakan ikan. Menurut Bokings et 

al. (2017), bahwa kualitas protein pakan, ditentukan oleh kandungan asam amino esensialnya, semakin rendah 

kandungan asam amino esensialnya maka mutu protein semakin rendah pula. Kekurangan asam amino pada ikan 

dapat menyebabkan pertumbuhan yang buruk. Zaminhan et al. (2018) menyebutkan bahwa kebutuhan optimal 

semua asam amino esensial pada pakan ikan harus terpenuhi, karena jika kekurangan salah satunya dapat 

menyebabkan terganggunya pemanfaatan asam amino lainnya dan akan berpengaruh negatif terhadap sintesis 

protein.  

Pada umumnya, asam amino yang digunakan untuk formulasi pakan buatan harus membatasi tiga asam amino 

esensial seperti lisin, metionin dan triptofan yang menjadi salah satu asam amino yang paling membatasi protein 

nabati yang digunakan pada pakan ikan seperti tepung jagung, tepung gandum dan tepung kacang hijau (Coloso et 

al., 2004). Peran utama triptofan dalam tubuh adalah sintesis protein dan jaringan otot. Triptofan adalah prekursor 

molekul kunci seperti serotonin, melatonin, triptamin, niasin, asam quinolinat, asam kinurenat, dan nikotinamida 

adenina dinukleotida yang sangat penting untuk perkembangan dan sinaptogenesis neuron, aktivitas neuroimun, dan 

fungsi mitokondria (Sanit et al., 2022). Kebutuhan asam amino triptofan sebesar 0,3% yang dilaporkan oleh 

Dabrowski (1981) untuk ikan mas tampaknya terlalu rendah dan mungkin disebabkan oleh kondisi percobaan yang 

digunakan. Selanjutnya, kebutuhan asam amino triptofan sebesar 0,5% yang dilaporkan oleh Devassykuty et al.  

(2022) untuk ikan pompana perak memberikan hasil yang cenderung lebih tinggi dari perlakuan tanpa asam amino 

triptofan. 

Sampai saat ini, belum ditemukan penelitian yang membahas pengaruh penambahan asam amino triptofan 

dalam pakan buatan terhadap ikan kapiat. Namun, beberapa penelitian pada spesies ikan lain menunjukkan bahwa 

triptofan dapat memberikan manfaat yang positif, seperti meningkatkan kelangsungan hidup, pertumbuhan, efisiensi 

pakan, dan konversi pakan. Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian mengenai pemberian pakan 

buatan dengan penambahan asam amino triptofan untuk kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan kapiat. 

 

BAHAN DAN METODE 

Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan selama 30 hari pada bulan Oktober sampai dengan bulan November 2024. 

Pemeliharaan dilakukan di Laboratorium Kolam Percobaan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas 

Mulawarman. Analisis kualitas air dilakukan di Laboratorium Lingkungan Budidaya Perairan, Fakultas Perikanan 

dan Ilmu Kelautan, Universitas Mulawarman. 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan berupa bak keramik berukuran 6 × 3 × 0,8 m
3
 sebanyak 1 unit dengan 12 unit jaring hapa 

dengan penutup berukuran 1 × 0,5 × 0,5 m
3 

digunakan sebagai wadah pemeliharaan ikan uji, Untuk mendukung 

penelitian, digunakan beberapa peralatan utama yang meliputi timbangan digital dengan ketelitian 0,01 untuk 

mengukur berat ikan dan bahan pakan, penggaris untuk mengukur panjang ikan, Thermometer, pH meter, DO meter, 

dan spektrofotometer untuk memantau kualitas air. Dalam pembuatan pakan, digunakan alat pencetak pelet, wadah 

untuk mancampurkan bahan, pengering pakan (oven). Peralatan pendukung lainnya meliputi serok ikan, pompa air 

dan pipa pvc untuk keperluan resirkulasi air media pemeliharaan, serta alat tulis dan kamera. 

Bahan yang digunakan berupa ikan kapiat, pelet PF 0 MS PRIMA FEED produksi PT. Matahari Sakti, L-

Tryptophan 98,0% produksi PT. Cheil Jedang Indonesia, serta Calsium Lignosulfonat dengan merek Progol sebagai 

perekat pakan. Kemudian bahan untuk mengukur kualitas air menggunakan sampel air pada bak pemeliharaan, 

Akuades, Phenate, MnSO4, Chlorox dan standar amonia 1 ppm (mg/L). 

Tabel 1. Kandungan nutrisi paakan ikan PF 0 

Ukuran Kemasan 

(kg) 
Protein min Lemak Kasar min Serat Kasar max Abu Kasar max Kadar Air max 

10 40–42% 6% 3% 12% 10% 

 

Rancangan Percobaan 

Penelitian ini merupakan eksperimen yang menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 

perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

P1 = 0% asam amino triptofan dari berat pakan. 

P2 = 1% asam amino triptofan dari berat pakan. 
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P3 = 2% asam amino triptofan dari berat pakan. 

P4 = 3% asam amino triptofan dari berat pakan. 

Penempatan jaring hapa sebagai wadah penelitian ditentukan melalui metode pengacakan (randomnisasi), 

dengan hasil sebagaimana pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Tata letak wadah percobaan 

 

Prosedur Penelitian 

Wadah Pemeliharaan 

Wadah yang digunakan dalam peneltian ini adalah bak keramik berukuran 6 m × 3 m × 0,8 m (pannjang × 

lebar × tinggi), dengan ketinggian air 0,6 m. Sistem pemeliharaan menggunakan Recirculating Aquaculture System 

(RAS) untuk menjaga kualitas air tetap optimal selama periode penelitian. 

Pemeliharaan Ikan Uji 

Ikan yang digunakan adalah ikan yang diperoleh dari hasil pemijahan di laboratorium Kolam Percobaan, 

Fakultas Perikanan dan Ilmu kelautan, Universitas Mulawarman. Ikan yang digunakan dalam penelitian ini memiliki 

ukuran sekitar ±10 cm dengan berat ±13 gram per ekor. Ikan diadaptasikan terlebih dahulu terhadap lingkungan dan 

pakan percobaan selama 7 hari. 

Pembuatan Pakan Uji 

Pakan ikan PF 0 ditimbang sebanyak 600 gram dan dimasukkan ke dalam wadah. Selanjutnya, bubuk progol 

ditimbang sebanyak 12 gram, kemudian dilarutkan dalam 150 ml air. Asam amino triptofan ditimbang sesuai dengan 

dosis perlakuan yang telah ditentukan, kemudian dilarutkan ke dalam larutan Progol yang telah dibuat sebelumnya. 

Campuran asam amino triptofan dan larutan progol kemudian dituangkan ke dalam bahan pakan yang telah 

disiapkan dan diadoni hingga tercampur merata dan bahan terasa lembab. Apabila diperlukan, ditambahkan air 

secukupnya (sekitar 50 ml) untuk mencapai kelembaban yang diinginkan. Adonan pakan yang telah tercampur 

kemudian dicetak menggunakan alat pencetak pelet, kemudian dikeringkan dengan oven pada suhu 50 °C hingga 

benar-benar kering. 

Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Ikan kapiat dipelihara di dalam hapa yang telah disiaapkan. Penelitian ini berlangsung selama 30 hari, dengan 

jumlah ikan yang ditebar sebanyak 10 ekor per hapa, sehingga total ikan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

120 ekor. Rangkaian pelaksanaan penelitian meliputi beberapa tahapan. Pertama, dilakukan pengukuran panjang dan 

berat ikan kapiat. Pengukuran panjang tubuh dilakukan menggunakan penggaris dengan alas sterofoam, sedangkan 

berat ikan diukur menggunakan timbangan digital dengan ketelitian 0,01 gram. Selanjutnya, pemberian pakan 

dilakukan menggunakan pelet yang telah dibuat, diberikan secara at satiation atau hingga ikan kenyang. Pakan 

diberikan dua kali dalam sehari, yaitu pada waktu pagi dan sore hari. Untuk menjaga kualitas air, penyiponan 

dilakukan ketika terjadinya pengendapan di dasar bak. Selain itu, selama proses pemeliharaan, pengukuran kualitas 
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air dilakukan secara rutin. Parameter yang diukur meliputi DO, pH, dan amonia yang diukur setiap 7 hari sekali, 

sementara suhu air diukur setiap hari pada waktu pagi dan sore hari.Hasil dan pembahasan dapat menampilkan data-

data berupa tabel maupun gambar.  Hasil harus didukung oleh referensi terkait ataupun dapat membandingkan 

dengan penelitian sebelumnya.  

Pengumpulan Data 

Kelangsungan hidup (SR) 

Zonneveld et al. (1991), menyatakan bahwa kelangsungan hidup atau SR merupakan perbandingan antara 

jumlah ikan yang hidup diakhir dan awal pengamatan. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

   
  

  
      

Keterangan: 

SR = Survival rate atau kelangsungan hidup (%) 

Nt = Jumlah ikan di akhir pengamatan (ekor) 

No = Jumlah ikan di awal pengamatan (ekor) 

 

Pertumbuhan panjang total 

Menurut Effendie (2002), pertumbuhan panjang total adalah selisih panjang total tubuh ikan pada akhir 

pemeliharaan, dengan rumus sebagai berikut: 

        
Keterangan: 

L = Pertumbuhan panjang total (cm) 

Lt = Panjang rata-rata akhir (cm) 

Lo = Panjang rata-rata awal (cm) 

 

Pertumbuhan berat mutlak 

Effendie (2002), menyatakan pertumbuhan berat mutlak adalah selisih berat total tubuh ikan pada akhir 

pemeliharan dan awal pemeliharaan, dengan rumus sebagai berikut : 

         
Keterangan: 

Wm = Pertumbuhan berat mutlak (g) 

Wt = Berat rata-rata akhir (g) 

Wo = Berat rata-rata awal (g) 

 

Laju pertumbuhan harian 

Laju pertumbuhan harian dapat dihitung berdasarkan rumus Zonneveld et al. (1991), sebagai berikut: 

   
     

 
 

Ketereangan: 

GR = Growth Rate (g/hari) 

Wt = Berat rata-rata akhir (g) 

Wo = Berat rata-rata awal (g) 

t = Lama waktu pemeliharaan (hari) 

 

Efisiensi pakan 

Zonneveld et al. (1991), nilai efisiensi pakan dihitung berdasarkan selisih biomassa ikan diakhir penelitian 

dengan biomassa ikan diawal penelitian dibagi dengan berat pakan yang diberikan dengan menggunakan rumus: 

   
         

 
      

Keterangan: 

EP = Efisiensi pakan (%) 

Wt = Berat ikan diakhir penelitian (g) 

D = Berat total ikan yang mati selama penelitian (g) 

Wo = Berat benih diawal penelitian (g) 

F = Berat total pakan yang dikonsumsi (g) 
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Rasuo konversi pakan 

Zonneveld et al. (1991), menyatakan bahwa konversi pakan merupakan jumlah (gram) pakan yang dimakan 

oleh ikan untuk menaikan satu gram bobot ikan, dengan rumus sebagai berikut: 

    
 

         
 

Keterangan: 

FCR = Rasio konversi pakan 

Wt = Berat ikan diakhir penelitian (g) 

D = Berat total ikan yang mati selama penelitian (g) 

Wo = Berat ikan diawal penelitian (g) 

F = Jumlah pakan yang diberikan selama peneltian (g) 

 

Data penunjang 

Data penunjang dalam penelitian ini adalah pengukuran kualitas air media selama penelitian. Pengukuran suhu 

dilakukan setiap 2 kali sehari pada pagi hari dan sore hari, untuk DO, pH, NH3 diukur setiap 7 hari sekali. 

 

Analisis data 

Hasil pengamatan diperoleh kemudian ditabulasi dan dianalisis menggunakan program Microsoft Excel 2021 

dan SPSS versi 24. Analisis yang dilakukan berupa uji Bartlett untuk mengetahui kehomogenan data, data telah 

homogen akan diuji lanjut dengan analisis ragam (ANOVA) pada tingkat kepercayaan 95%. Uji ini digunakan untuk 

mengetahui apakah perlakuan memberikan pengaruh terhadap derajat kelangsungan hidup, pertumbuhan panjang 

total, pertumbuhan berat mutlak, laju pertumbuhan harian, efisiensi pakan dan konversi pakan. Selanjutnya diuji 

lanjut dengan menggunakan metode uji DMRT (Duncan Multple Range Test) pada tingkat kepercayaan 95% untuk 

mengetahui perbedaan antar masing-masing perlakuan tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kelangsungan Hidup 

Berdasarkan hasil perhitungan data kelangsungan hidup ikan kapiat (Barbonymus schwanenfeldii) yang 

dipelihara selama 30 hari dapat dilihat nilai rata-rata kelangsungan hidup pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Kelangsungan Hidup Ikan Kapiat 

 

Hasil pengamatan nilai rata-rata kelangsungan hidup yang diperoleh selama 30 hari penelitian menunjukkan 

bahwa semua perlakuan memiliki rata-rata kelangsungan hidup sebesar 100%. Hasil sidik ragam (ANOVA) 

menunjukkan bahwa pengaruh pemberian asam amino triptofan berbeda pada pakan buatan memberikan pengaruh 

yang tidak berbeda nyata terhadap kelangsungan hidup ikan kapiat (P>0,05). Hasil penelitian ini serupa dengan hasil 

penelitian Devassykutty et al. (2022) yang menyatakan bahwa, pemberian pakan dengan penambahan triptofan 0,5% 

tidak berbeda nyata terhadap kelangsungan hidup ikan pompana perak (Trachinotus blochii). 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan tidak terjadi kematian pada ikan kapiat, hal ini dipengaruhi oleh 

kondisi lingkungan pada waktu pemeliharaan dalam kisaran yang layak memungkinkan ikan untuk dapat bertahan 
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hidup. Selain itu, jumlah padat tebar yang digunakan pada penelitian juga menjadi faktor yang mempengaruhi 

kelangsungan hidup ikan kapiat. Menurut Karimah dan Samidjan (2018), faktor yang mempengaruhi tinggi 

rendahnya kelangsungan hidup adalah faktor abiotik dan biotik, antara lain: kompetitor, kepadatan populasi, umur 

dan kemampuan organisme beradaptasi dengan lingkungan dan pakan. Selain itu, dosis asam amino triptofan yang 

diberikan pada ikan kapiat menunjukkan hasil bahwa dengan dosis tertinggi yaitu 3% masih aman untuk 

kelangsungan hidup ikan kapiat, hal ini sama dengan hasil penelitian Devassykuty et al. (2022) dengan dosis 

tertinggi yaitu 2% yang memberikan hasil kelangsungan hidup sebesar 100%. 

Pertumbuhan Panjang Total 

Berdasarkan hasil perhitungan data pertumbuhan panjang total ikan kapiat (B. schwanenfeldii) yang dipelihara 

selama 30 hari dapat dilihat nilai rata-rata pertumbuhan panjang total pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Pertumbuhan Panjang Total Ikan Kapiat 

 

Hasil pengamatan pertumbuhan panjang total ikan kapiat tertinggi terdapat pada perlakuan P2 (1% Triptofan) 

dengan panjang rata-rata 2,11 cm, sedangkan pertumbuhan panjang total terendah terdapat pada perlakuan P4 (3% 

Triptofan) dengan panjang rata-rata 1,62 cm. Hasil sidik ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa pengaruh pemberian 

asam amino triptofan berbeda pada pakan buatan memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap 

pertumbuhan panjang total ikan kapiat (P>0,05). Selanjutnya untuk hasil uji lanjut DMRT (Duncan’s Multiple Range 

Test) menunjukkan bahwa pertumbuhan panjang total tidak berbeda nyata antar perlakuan (P>0,05). 

Secara statistik dari hasil analisis ragam dan uji lanjut Duncan menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda 

nyata, namun dari hasil penelitian yang telah dilakukan tersebut menunjukkan bahwa grafik pertumbuhan panjang 

total ikan kapiat yang diberi pakan buatan dengan penambahan asam amino triptofan, cenderung lebih tinggi 

dibandingkan dengan perlakuan tanpa penambahan asam amino triptofan, dengan rata-rata pertumbuhan panjang 

total tertinggi yaitu terdapat pada perlakuan P2 yaitu dengan penambahan asam amino triptofan sebanyak 1% pada 

pakan. Hasil penelitian ini serupa dengan hasil penelitian Pianesso et al. (2015) yang menyatakan bahwa, pemberian 

pakan dengan penambahan asam amino triptofan cenderung meningkat terhadap pertumbuhan panjang total ikan lele 

perak (Rhamdia quelen) dengan rata-rata pertumbuhan panjang total tertinggi terdapat pada perlakuan dosis triptofan 

sebesar 0,34%. 

Berkurangnya pertumbuhan ikan pada tingkat triptofan tertinggi dapat dikaitkan dengan toksisitas asam amino 

dan katabolisme triptofan berlebih (Abidi dan Khan, 2010). Borlongan dan Coloso (1993) menyatakan bahwa kadar 

asam amino yang berlebihan dapat menjadi racun dan memiliki efek buruk pada pertumbuhan karena konsumsi yang 

tidak sesuai, yang dapat mempengaruhi penyerapan dan pemanfaatan asam amino lainnya. Ketersediaan asam amino 

dalam plasma dan sel memiliki hubungan langsung dengan laju sintesis protein, sepuluh asam amino (arginin, 

histidin, isoleusin, leusin, lisin, metionin, fenilanin, treonn, valin dan triptofan) jika salah satu dari asam amino ini 

berlebih, ia akan dioksidasi menjadi CO2 (NRC, 2011). Triptofan adalah asam amino pembatas sekunder setelah lisin 

dan metionin, dan tingkat triptofan yang tidak memadai dalam pakan dapat menghambat pemanfaatan asam amino 

lain yang sangat diperlukan pada ikan (Nguyen et al., 2019). 
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Pertumbuhan Berat Mutlak 

Berdasarkan hasil perhitungan data pertumbuhan berat mutlak ikan kapiat (B. schwanenfeldii) yang dipelihara 

selama 30 hari dapat dilihat nilai rata-rata pertumbuhan panjang total pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Pertumbuhan Berat Mutlak Ikan Kapiat 

 

Hasil pengamatan pertumbuhan berat mutlak tertinggi terdapat pada perlakuan P2 (1% Triptofan) dengan 

berat mutlak rata-rata 11,48 gram, sedangkan pertumbuhan berat mutlak terendah terdapat pada perlakuan P4 (3% 

Triptofan) dengan berat rata-rata 8,43 gram. Hasil sidik ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa pengaruh pemberian 

asam amino triptofan berbeda pada pakan buatan memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap 

pertumbuhan berat mutlak ikan kapiat (P>0,05). Selanjutnya untuk hasil uji lanjut DMRT (Duncan’s Multiple Range 

Test) menunjukkan bahwa pertumbuhan berat mutlak tidak berbeda nyata antar perlakuan (P>0,05). 

Secara statistik dari hasil analisis ragam dan uji lanjut Duncan menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda 

nyata, namun dari hasil penelitian yang telah dilakukan tersebut menunjukkan bahwa grafik pertumbuhan berat 

mutlak ikan kapiat yang diberi pakan buatan dengan penambahan asam amino triptofan, cenderung lebih tinggi 

dibandingkan dengan perlakuan tanpa penambahan asam amino triptofan, dengan rata-rata pertumbuhan berat 

mutlak tertinggi yaitu terdapat pada perlakuan P2 yaitu dengan penambahan asam amino triptofan sebanyak 1% pada 

pakan. Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Król dan Zakęś (2016) yang memberikan hasil bahwa, 

pemberian pakan dengan penambahan asam amino triptofan cenderung terus menurun terhadap pertumbuhan berat 

total ikan pikeperch (Sander lucioperca) dengan rata-rata pertumbuhan berat mutlak tertinggi terdapat pada 

perlakuan tanpa penambahan dosis triptofan, hal ini diduga disebabkan oleh kebutuhan asam amino triptofan pada 

ikan pikeperch sudah terpenuhi tanpa penambahan. 

Berkurangnya pertumbuhan ikan kapiat yang diberi pakan dengan penambahan asam amino triptofan tertinggi 

mungkin dipengaruhi oleh gangguan sintesis protein. Menurut Abidi dan Khan (2010), pemanfaatan protein untuk 

pertumbuhan terganggu ketika ketersediaan asam amino tidak seimbang. Gaylord et al. (2005) telah melaporkan 

bahwa pemanfaatan protein secara signifikan terganggu jika asam amino triptofan tidak cukup tersedia dalam 

hubungannya dengan asam amino esensial lainnya dalam makanan untuk mempertahankan fungsi fisiologis normal. 

Metabolisme triptofan dalam tubuh melalui tiga jalur utama yaitu konsumsi, metabolisme, dan penyerapan di usus, 

kemudian triptofan dapat diserap ke dalam aliran darah dan dimetabolisme melalui jalur kynurenine di hati atau 

melalui jalur serotonin atau kynurenine di otak. Di dalam usus, triptofan juga dapat diarahkan menuju jalur kyrunine, 

indole, atau serotonin (Shaw et al., 2023). 
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Laju Pertumbuhan Harian 

Berdasarkan hasil perhitungan data laju pertumbuhan harian ikan kapiat (B. schwanenfeldii) yang dipelihara 

selama 30 hari dapat dilihat nilai rata-rata laju pertumbuhan harian pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Laju Pertumbuhan Harian Ikan Kapiat 

 

Hasil pengamatan Laju pertumbuhan harian tertinggi terdapat pada perlakuan P2 (1% Triptofan) dengan rata-

rata laju pertumbuhan harian 0,38 gram/hari, sedangkan laju pertumbuhan harian terendah terdapat pada perlakuan 

P4 (3% Triptofan) dengan laju pertumbuhan harian 0,28 gram/hari. Hasil sidik ragam (ANOVA) menunjukkan 

bahwa pengaruh pemberian asam amino triptofan berbeda pada pakan buatan memberikan pengaruh yang tidak 

berbeda nyata terhadap laju pertumbuhan harian ikan kapiat (P>0,05). Selanjutnya untuk hasil uji lanjut DMRT 

(Duncan’s Multiple Range Test) bahwa semua perlakuan laju pertumbuhan harian tidak berbeda nyata antar 

perlakuan (P>0,05). 

Secara statistik dari hasil analisis ragam dan uji lanjut Duncan menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda 

nyata, namun dari hasil penelitian yang telah dilakukan tersebut menunjukkan bahwa grafik laju pertumbuhan harian 

ikan kapiat yang diberi pakan buatan dengan penambahan asam amino triptofan, cenderung lebih tinggi 

dibandingkan dengan perlakuan tanpa penambahan asam amino triptofan, dengan rata-rata laju pertumbuhan harian 

tertinggi terdapat perlakuan P2 yaitu dengan penambahan asam amino triptofan sebanyak 1% pada pakan. Hasil 

penelitian ini serupa dengan hasil penelitian Devassykutty et al. (2022) yang memberikan hasil bahwa, pemberian 

pakan dengan penambahan asam amino triptofan cenderung meningkat terhadap laju pertumbuhan harian ikan 

pompana perak (Trachinotus blochi) dengan rata-rata laju pertumbuhan harian tertinggi terdapat pada perlakuan 

penambahan dosis asam amino triptofan 0,5%. 

Asam amino pembatas kemungkinan besar digunakan untuk sintesis protein, sedangkan kelebihan asam amino 

digunakan untuk oksidasi, sehingga menyebabkan berkurangnya pertumbuhan ikan. Menurut Ballantyne (2001) 

kelebihan asam amino tidak dapat disimpan dalam tubuh ikan dan harus dideaminasi dan diubah menjadi senyawa 

energik. Selanjutnya menururt Abidi dan Khan (2010), berkurangnya pertumbuhan ikan pada perlakuan yang 

diberikan triptofan dapat dikaitkan dengan toksisitas asam amino dan katabolisme triptofan berlebih. 

Efisiensi Pakan 

Berdasarkan hasil perhitungan data efisiensi pakan ikan kapiat (B. schwanenfeldii) yang dipelihara selama 30 

hari dapat dilihat nilai rata-rata efisiensi pakan pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Efisiensi Pakan Ikan Kapiat 

 

Hasil pengamatan efisiensi pakan tertinggi terdapat pada perlakuan P2 (1% Triptofan) dengan rata-rata 

efisensi pakan 68,81%, sedangkan efisiensi pakan terendah terdapat pada perlakuan P4 (3% Triptofan) dengan 

efisiensi pakan 61,26%. Hasil sidik ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa pengaruh pemberian asam amino 

triptofan berbeda pada pakan buatan memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap efisiensi pakan ikan 

kapiat (P>0,05). Selanjutnya untuk hasil uji lanjut DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) bahwa efisiensi pakan 

tidak berbeda nyata antar perlakuan (P>0,05). 

Secara statistik dari hasil analisis ragam dan uji lanjut Duncan menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda 

nyata, namun dari hasil penelitian yang telah dilakukan tersebut menunjukkan bahwa grafik efisiensi pakan ikan 

kapiat yang diberi pakan buatan dengan penambahan asam amino triptofan, cenderung lebih tinggi dibandingkan 

dengan perlakuan tanpa penambahan asam amino triptofan, dengan rata-rata efisiensi pakan tertinggi yaitu terdapat 

pada perlakuan P2 yaitu penambahan asam amino triptofan sebanyak 1% pada pakan. Hasil penelitian ini serupa 

dengan hasil penelitian Devassykutty et al. (2022) yang memberikan hasil bahwa, pemberian pakan dengan 

penambahan asam amino triptofan cenderung meningkat terhadap efisensi pakan ikan pompana perak (Trachinotus 

blochi) dengan rata-rata efisiensi pakan tertinggi terdapat pada perlakuan penambahan dosis asam amino triptofan 

0,5%. 

Menurut Hutabarat et al. (2015) Protein yang sesuai dalam pakan akan dimanfaatkan secara efisien sehingga 

menghasilkan laju pertumbuhan yang maksimal. Hal ini ditambahkan oleh Ridwan dan Idris (2014) bahwa protein 

dalam pakan yang terkonsumsi, lebih banyak dimanfaatkan untuk pertumbuhan hal ini dipengaruhi oleh banyaknya 

protein pakan yang digunakan untuk menyusun jaringan tubuh, dan sudah tersedianya energi non protein maka 

protein tidak dirombak sehingga mampu menghasilkan pertumbuhan yang lebih tinggi. Secara sederhana, kebutuhan 

untuk asam amino ditentukan berdasarkan kinerja pertumbuhan atau deposisi protein dalam ikan yang diberi pakan 

dengan berbagai tingkat asam amino tertentu. 

Rasio Konversi Pakan 

Berdasarkan hasil perhitungan data rasio konversi pakan ikan kapiat (B. schwanenfeldii) yang dipelihara 

selama 30 hari dapat dilihat nilai rata-rata rasio konversi pakan pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Rasio Konversi Pakan Ikan Kapiat 

 

Hasil pengamatan rasio konversi pakan terendah terdapat pada perlakuan P2 (1% Triptofan) dengan rata-rata 

rasio konversi pakan 1,5 sedangkan rasio konversi pakan tertinggi terdapat pada perlakuan P4 (3% Triptofan) dengan 

rasio konversi pakan 1,7. Hasil sidik ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa pengaruh pemberian asam amino 

triptofan berbeda pada pakan buatan memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap rasio konversi pakan 

ikan kapiat (P>0,05). Selanjutnya untuk hasil uji lanjut DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) bahwa rasio konversi 

pakan tidak berbeda nyata antar perlakuan (P>0,05). 

Secara statistik dari hasil analisis ragam dan uji lanjut Duncan menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda 

nyata, namun dari hasil penelitian yang telah dilakukan tersebut menunjukkan bahwa rasio konversi pakan ikan 

kapiat yang diberi pakan buatan dengan penambahan asam amino triptofan, cenderung lebih rendah dibandingkan 

dengan perlakuan tanpa penambahan asam amino triptofan, dengan rata-rata rasio konversi pakan terendah yaitu 

terdapat pada perlakuan P2 yaitu penambahan asam amino triptofan sebanyak 1% pada pakan. Hasil penelitian ini 

serupa dengan hasil penelitian Devassykutty et al. (2022)  yang memberikan hasil bahwa, pemberian pakan dengan 

penambahan asam amino triptofan cenderung terus menurun terhadap rasio konversi pakan ikan pompana perak 

(Trachinotus blochii) dengan rata-rata konversi pakan terendah terdapat pada perlakuan dosis triptofan 0,5%. 

Nilai konversi pakan menunjukkan seberapa besar pakan yang dikonsumsi menjadi biomassa tubuh ikan. 

Menurut Ihsanudin et al. (2014), nilai konversi pakan yang rendah dapat diartikan mempunyai nilai yang bagus, 

karena pemanfaatan pakan untuk pertumbuhan sangat efisien. Selanjutnya Sulystyaningsih et al. (2022) menyatakan 

bahwa tinggi rendahnya nilai rasio konversi pakan dapat dipengaruhi oleh faktor kualitas dan kuantitas pakan, 

spesies ikan, ukuran ikan dan kualitas perairan. Namun dalam penelitian ini efisiensi pakan mengalami penurunan 

dan konversi pakan mengalami peningkatan akibat adanya triptofan. Hal ini diduga karena adanya 

ketidakseimbangan asam amino sehingga mengganggu sintesis protein dan metabolisme, sehingga efisiensi pakan 

menurun dan konversi pakan meningkat. Menurut Effendi (2004), semakin besar nilai konversi pakan yang 

dihasilkan, maka semakin banyak pakan yang dibutuhkan untuk menghasilkan daging. Sehingga dapat dikatakan 

kurang efektif karena dapat meningkatkan biaya pengeluaran pakan tersebut. Hal ini didukung oleh pernyataan 

Lovell (1989) yaitu, apabila nilai konversi pakan semakin rendah maka akan semakin baik, hal ini disebabkan 

jumlah pakan yang harus di keluarkan oleh pembudidaya untuk mencapai bobot tertentu pada komoditas yang 

dibudidayakan akan menjadi berkurang, sehingga berpengaruh pada biaya pengeluaran begitu pula sebaliknya. 

Kualitas Air 

Hasil pengukuran kualitas air yang diperoleh selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 2. Hasil Pengukuran Kualitas Air 

Parameter Kualitas Air Satuan Kisaran Terukur 

Suhu 
o
C 27,1–31,8 

o
C 

pH - 7,01–8,68 

DO (Dissolved Oxygen) mg/L 5,1–7,4 mg/L 

Amonia mg/L 0,09–0,26 mg/L 
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Parameter kualitas air adalah salah satu bagian penting dalam kegiatan budidaya ikan. Selama penelitian 

dilakukan pengukuran parameter kualitas air berupa suhu, oksigen terlarut, pH, dan amonia. Hasil pengamatan nilai 

suhu air pada media pemeliharaan ikan kapiat selama 30 hari yaitu berkisar 27,1–31,8 
o
C, menurut Kusmini et al. 

(2018), secara umum ikan kapiat dapat hidup baik pada suhu 28–30 
o
C. Kemudian hasil penelitian Rayhanu et al. 

(2004), ikan kapiat yang berada di Sungai Kampar Provinsi Riau hidup dalam air dengan suhu pada rentang 26,25–

29,5 
o
C. Hasil pengamatan nilai oksigen terlarut pada media pemeliharaan ikan kapiat selama 30 hari yaitu berkisar 

5,1–7,4 mg/L. Hasil penelitian Rayhanu et al. (2004), ikan kapiat yang berada di Sungai Kampar Provinsi Riau 

hidup dalam air dengan kandungan oksigen terlarut pada rentang 4,8–5,8 mg/L. Hasil pengamatan nilai pH pada 

media pemeliharaan ikan kapiat selama 30 hari yaitu berkisar 7,01–8,68. Hasil penelitian Rayhanu et al. (2004), ikan 

kapiat yang berada di Sungai Kampar Provinsi Riau hidup dalam air dengan pH pada rentang 6–6,8. Hasil 

pengamatan nilai oksigen terlarut pada media pemeliharaan ikan kapiat selama 30 hari yaitu berkisar 0,09–0,26 

mg/L. Menurut Tatangidatu et al. (2013), kadar amonia yang baik bagi kehidupan ikan air tawar kurang dari 1 ppm, 

apabila melebihi 1,5 ppm maka perairan tersebut tercemar. Selanjutnya hasil penelitian Robiansyah et al. (2018), 

kandungan amonia pada penelitian yaitu 0,2 mg/L. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh penambahan asam amino triptofan pada pakan buatan terhadap 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan kapiat (Barbonymus schwanenfeldii), maka dapat disumpulkan sebagai 

berikut : 

1. Penambahan asam amino triptofan pada pakan buatan tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata 

terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan, serta efisiensi pakan dan konversi pakan pada ikan 

kapiat (P>0,05). 

2. Penambahan asam amino triptofan pada pakan buatan dengan dosis berbeda menghasilkan 

kelangsungan hidup 100% dan penambahan asam amino triptofan dengan dosis 1% pada pakan buatan 

menghasilkan nilai rata-rata pertumbuhan panjang total, pertumbuhan berat mutlak, laju pertumbuhan 

harian, efisiensi pakan tertinggi pada ikan kapiat, dan nilai rasio konversi pakan terendah pada ikan 

kapiat. 
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